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Stunting is a condition where a toddler has less length or height compared to
age. The prevalence of toddlers with nutritional problems is highest in East
Java, namely Jember Regency with a prevalence of stunting (34.9%), wasting
(12.7%) and underweight (24.1%). Kemuning Lor Village, Arjasa District,
Jember Regency has quite high cases of nutritional problems among toddlers,
reaching 80 toddlers, so efforts are needed to reduce these nutritional
problems. The community service team has created the E-Posyandu Kelor
System which must be implemented continuously by all posyandu in
Kemuning Lor village to carry out early detection of stunting. Apart from that,
there is a need for quality nutritional care to meet the nutritional needs of
toddlers. This service activity took place at the Kemuning Lor village hall and
was attended by health cadres from 11 posyandu in Kemuning Lor village
and accompanied by the village midwife. The activities carried out include 1)
training of Posyandu cadres regarding the operation of the e-Posyandu kelor,
2) assisting cadres in implementing Posyandu data recording into the e-
Posyandu kelor application, and 3) training of posyandu cadres in making
MP-ASI and PMT with diversification of local food ingredients. After the
service activities, there was an increase skills in making MP-ASI and cadres
were able to record posyandu data on the e-posyandu kelor application.
Furthermore, cadres are expected to record posyandu data periodically on
the e-posyandu kelor application and make quality MP-ASI/PMT to reduce
the incidence of stunting
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Stunting merupakan kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi
badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Prevalensi balita dengan
masalah gizi tertinggi di Jawa Timur yaitu Kabupaten Jember dengan
prevalensi stunting (34,9%), wasting (12,7%) dan underweight (24,1%). Desa
Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember memiliki kasus
permasalahan gizi pada balita yang cukup tinggi yaitu mencapai 80 balita,
sehingga dibutuhkan upaya untuk menurunkan permasalahan gizi tersebut.
Tim pengabdian kepada masyarakat telah membuat Sistem E-Posyandu Kelor
yang harus diimplementasikan secara kontinyu oleh semua posyandu di desa
Kemuning Lor untuk melakukan deteksi dini stunting. Selain itu, perlu
adanya asuhan gizi yang berkualitas untuk mencukupi kebutuhan gizi balita.
Kegiatan pengabdian ini bertempat di balai desa Kemuning Lor yang diikuti
oleh kader kesehatan dari 11 posyandu yang ada di desa Kemuning Lor dan
didampingi oleh bidan desa. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi 1)
pelatihan kader Posyandu terkait pengoperasian e-Posyandu kelor, 2)
pendampingan kader dalam pengimplementasian pencatatan data posyandu
ke dalam aplikasi e-Posyandu kelor, dan 3) pelatihan kader posyandu dalam
pembuatan MP-ASI dan PMT dengan diversifikasi bahan pangan lokal.
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Setelah kegiatan pengabdian, terjadi peningkatan keterampilan kader dalam
pembuatan MP-ASI dan kader dapat melakukan pencatatan data posyandu
pada aplikasi e-posyandu kelor. Selanjutnya, kader diharapkan melakukan
pencatatan data posyandu secara berkala pada aplikasi e-posyandu kelor dan
membuat MP-ASI/PMT yang berkualitas untuk menurunkan angka kejadian
stunting.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang
jika dibandingkan dengan umur (kurang dari -2SD median standar pertumbuhan anak dari WHO)
[1][2]. WHO menjadikan stunting sebagai fokus Global Nutrition Target untuk tahun 2025 dengan
penurunan sebesar 40% jumlah balita stunting [3]. Lebih lanjut, penurunan prevalensi stunting
pada balita merupakan sasaran pokok Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJIMN) tahun 2020-2024 dimana target prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada
balita sebesar 14% pada 2024 [4]. Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) menunjukkan bahwa
Kabupaten Jember menjadi wilayah dengan prevalensi balita dengan masalah gizi tertinggi di Jawa
Timur antara lain stunting (34,9%), wasting (12,7%) dan underweight (24,1%) [5]. Artinya
prevalensi balita stunting di Kabupaten Jember masih sangat jauh dari target RPJMN 2020-2024.

Dari hasil penimbangan balita pada bulan Februari 2022, terdapat 11 Puskesmas di
Kabupaten Jember dengan prevalensi stunting diatas 10%, salah satunya adalah Puskesmas Arjasa.
Desa Kemuning Lor merupakan salah satu desa di Puskesmas Arjasa yang memiliki masalah gizi
tinggi. Stunting dapat berdampak pada human cost dan economic cost, yaitu meningkatkan risiko
penyakit infeksi dan penyakit tidak menular, meningkatkan risiko kematian anak, berdampak
buruk pada perkembangan anak dan kapasitas belajar, mengurangi produktivitas dan kemampuan
ekonomi di masa dewasa, serta menghambat pertumbuhan ekonomi sekitar 8% akibat penurunan
produktivitas [1].

Stunting disebabkan oleh faktor multidimensi [6], salah satunya adalah status gizi buruk
pada ibu hamil. Pencegahan stunting efektif dilakukan sejak 1000 Hari Pertama Kehidupan karena
faktor penyebab stunting dipengaruhi oleh status kesehatan bayi sejak dalam kandungan [7;1]. Tim
pengabdian kepada masyarakat telah membuat Sistem E-Posyandu Kelor yang merupakan
hilirisasi hasil penelitian dan telah diujicobakan sebelumnya di beberapa Posyandu yaitu Manggis
15, 15A dan 18 di Desa Kemuning Lor Jember. Sistem E-Posyandu Kelor telah mengakomodir
pencatatan status kesehatan pada ibu dimulai sejak fase Wanita Usia Subur (WUS), hamil,
melahirkan, nifas, hingga bayi lahir. Aplikasi ini dapat digunakan untuk pemantauan kesehatan
balita yang terintegrasi dan komprehensif, sehingga faktor risiko dapat terdeteksi dan dinilai lebih
awal guna menurunkan angka kematian ibu, bayi, dan stunting [8]. Terdapat 11 Posyandu di Desa
Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember yang belum semua kadernya mendapatkan
pelatihan e- posyandu kelor. Pencatatan data posyandu yang masih dilakukan secara manual
mengakibatkan terjadinya kerusakan dan kehilangan data serta kesulitan dalam menegakkan
diagnosis stunting, wasting, dan underweight. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan dan
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pendampingan dalam implementasi pencatatan data posyandu ke dalam aplikasi e-Posyandu kelor
di 11 Posyandu Desa Kemuning Lor karena pemberian pelatihan terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan kader dalam penggunaan sistem [9].

Penyebab lain dari tingginya stunting yaitu praktik pemberian makanan pada bayi dan balita
dengan jumlah, kualitas, keragaman pola makan yang terbatas [10]. Hal ini didukung hasil
penelitian Beat et. al. bahwa determinan stunting di Indonesia adalah makanan dengan kualitas
mikronutrien yang buruk, rendahnya keragaman diet dan asupan makanan sumber hewani, serta
kandungan energi makanan pelengkap yang rendah [11]. Balita dengan tingkat kecukupan protein
rendah memiliki risiko 3,538 kali mengalami stunting, dibandingkan dengan balita yang tingkat
kecukupan proteinnya cukup [12]. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya lain yang dapat
menurunkan angka kejadian stunting melalui asuhan gizi yang berkualitas pada balita. Pemberian
asuhan gizi yang berkualitas pada balita membutuhkan keterlibatan kader Posyandu yang dapat
berperan secara nyata dalam menangkal masalah gizi terutama stunting.

Peran kader dalam penyelenggaraan Posyandu sangat besar karena selain sebagai pemberi
informasi kesehatan kepada masyarakat juga sebagai penggerak masyarakat untuk datang ke
Posyandu [13]. Selama ini, kader belum pernah mendapatkan pelatihan pembuatan MP- ASI dan
PMT dengan memanfaatkan bahan makanan lokal tinggi protein. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pelatihan kepada kader Posyandu dalam pembuatan MP-ASI dan PMT dengan memanfaatkan
bahan pangan lokal yang berkualitas sebagai upaya pencegahan dan penanganan stunting, wasting,
dan underweight.

Dari beberapa permasalahan yang ada di Posyandu Desa Kemuning Lor tersebut, maka tim
pengabdian kepada masyarakat berusaha untuk mendukung akselerasi zero stunting di Desa
Kemuning Lor, Kabupaten Jember dengan program POSTING KITA (POSyandu anTI stuntiNG
berbasis Kolaborasi teknologi Informasi e-posyandu dan asuhan gizi baliTA). Program
pengabdian kepada masyarakat ini merupakan hilirisasi dari penelitian tim dengan judul a)
Pengembangan dan Implementasi E-Posyandu dalam Deteksi Dini Faktor Risiko Kematian 1bu,
Bayi dan Stunting [14]; b) The Effect of Training on Improving the Knowledge of Cadres in Using
E-Posyandu [11]; dan c¢) Evaluasi Penggunaan Sistem E-Posyandu dengan Metode Technology
Acceptance Model (TAM) di Posyandu Manggis 15, 15A dan 18 Dusun Darungan Jember [15].
Diharapkan dengan berjalannya program tersebut maka jumlah balita stunting, wasting dan
underweight dapat berkurang melalui pemberdayaan masyarakat secara mandiri dalam mengelola
sumber daya lokal yang ada di wilayah tempat tinggalnya.

2. METODE

Sasaran dari pengabdian masyarakat ini adalah kader kesehatan dari 11 posyandu Manggis
di Desa Kemuning Lor dan bidan desa Kemuning Lor. Target yang ingin dicapai pada pengabdian
masyarakat ini adalah meningkatnya ketrampilan kader dalam membuat MP-ASI berbahan pangan
lokal dan mengimplementasikan pencatatan data posyandu pada aplikasi e-posyandu kelor. Luaran
pengabdian berupa artikel prosiding nasional, publikasi media massa, dan video kegiatan
pengabdian, peningkatan ketrampilan kader. Metode dalam pengabdian kepada masyarakat ini
akan diimplementasikan dalam 4 tahap kegiatan, yakni: (1) Persiapan, (2) Sosialisasi, (3)
Pelaksanaan Kegiatan, (4) Monitoring dan Evaluasi.
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2.1 Persiapan

Tahap persiapan ini terdiri dari analisis situasi dan koordinasi mitra untuk pengumpulan data
dan informasi di lapangan yang diperlukan untuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Tahap ini
meliputi metode wawancara dan observasi. Hal-hal yang perlu dipersiapkan mitra antara lain
sarana prasarana, waktu, serta sasaran dari pelaksanaan pengabdian.

2.2 Sosialisasi

Sosialisasi dilaksanakan untuk memaparkan program kegiatan yang akan dilakukan oleh tim
pengabdian kepada pihak mitra. Sosialisasi tersebut ditujukan untuk penyamaan persepsi antara
pihak mitra dan masyarakat yang terlibat dengan tim pengabdian kepada masyarakat agar dapat
mengetahui program dan seluruh tahapan kegiatan pengabdian yang akan dilakukan. Adanya
tahapan sosialisasi ini diharapkan agar pihak mitra dan masyarakat dapat memahami serta
berkomitmen dalam mendukung kegiatan yang akan dilakukan di wilayahnya

2.3 Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 3 kegiatan yaitu:

1.3.1. Pelatihan kepada kader Posyandu terkait pengoperasian e-Posyandu kelor.

Pelatihan akan dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat kepada kader Posyandu
Manggis di desa Kemuning Lor yang terdiri dari 11 Posyandu. Pelatihan dilakukan dengan
menampilkan aplikasi e-posyandu kelor pada layar LCD diikuti praktik pencatatan data posyandu
oleh kader melalui laptop atau hp yang dimiliki oleh masing-masing kader.

Pendampingan kader oleh tim pengabdian masyarakat dalam pengimplementasian
pencatatan data posyandu ke dalam aplikasi e-Posyandu kelor Tim Pengabdian mendampingi
kader dalam memasukkan data posyandu kedalam aplikasi e-posyandu kelor. Hal ini dilakukan
agar proses pencatatan berjalan lancar dan mengatasi kendala yang mungkin dialami oleh kader
selama proses penginputan data. Kegiatan ini diharapkan dapat memudahkan semua posyandu
Manggis di desa kemuning lor dalam melakukan pencatatan data dan deteksi dini kasus stunting.

1.3.2. Pelatihan kader posyandu dalam inovasi pembuatan MP-ASI dan PMT dengan
diversifikasi bahan pangan lokal.

Pelatihan dilakukan oleh tim pengabdian kepada kader posyandu dengan memanfaatkan
bahan pangan seperti kelor, edamame, ubi ungu, pisang tanduk, susu sapi, dll, untuk menciptakan
PMT dan MP-ASI 4 bintang yang bergizi dan berkualitas sebagai upaya pencegahan dan
penanganan stunting, wasting, dan underweight. Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan
ketrampilan kader dalam membuat MP-ASI dan PMT yang bergizi

2.4 Monitoring dan Evaluasi

Monitoring kegiatan Posyandu secara mandiri dilakukan setelah semua tahapan kegiatan
pengabdian yang terdiri dari pelatihan dan pendampingan selesai dilaksanakan. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan tiga tahap,
yaitu sebelum, selama, dan setelah kegiatan. Evaluasi sebelum dan selama kegiatan digunakan
sebagai pembanding, yang menggambarkan kondisi awal pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu
kader. Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian ini selesai, para peserta diberikan kesempatan
untuk memberikan refleksi, pengalaman pribadi selama mengikuti kegiatan serta pengisian angket
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kepuasan pelaksanaan pengabdian. Selain itu, pemeliharaan aplikasi di Posyandu Manggis juga
dilakukan agar seluruh hasil kegiatan pengabdian dapat dikelola dan memberikan manfaat secara
keberlanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menciptakan Posyandu anti Stunting
dengan melakukan kolaborasi Teknologi Informasi e-Posyandu kelor dan asuhan gizi balita
meliputi 3 kegiatan nyata sebagai berikut:
3.1 Pelatihan kepada kader Posyandu terkait pengoperasian e-Posyandu kelor

Pelatihan dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat kepada kader Posyandu Manggis di
desa Kemuning Lor yang terdiri dari 11 Posyandu. Pelatihan dilakukan dengan menampilkan
aplikasi e-posyandu kelor pada layar LCD diikuti praktik pencatatan data posyandu oleh kader
melalui hp yang dimiliki oleh masing-masing kader. Pelatihan dilakukan di balai Desa Kemuning
Lor yang juga dihadiri oleh bidan desa Kemuning Lor.

Gambar 1. Foto Bersama Tim Pengabdian Dengan Kader dan Bidan Desa Kemuning Lor

o

Gambar 2. Foto Pelatihan E-posyandu Kelor Gateway

3.2 Pendampingan kader oleh tim pengabdian masyarakat dalam pengimplementasian
pencatatan data posyandu ke dalam aplikasi e-Posyandu kelor gateway

Tim Pengabdian mendampingi kader dalam memasukkan data posyandu kedalam aplikasi
e-posyandu kelor. Hal ini dilakukan agar proses pencatatan berjalan lancar dan mengatasi kendala
yang mungkin dialami oleh kader selama proses penginputan data. Kegiatan ini diharapkan dapat
memudahkan semua posyandu Manggis di desa kemuning lor dalam melakukan pencatatan data
dan deteksi dini kasus stunting. Adapun hasil implementasi pencatatan e-posyandu kelor dapat
dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3. Pendampingan pencatatan e-posyandu oleh kader posyandu Kemuning Lor

3.3 Pelatihan kader posyandu dalam inovasi pembuatan MP-ASI dan PMT dengan
diversifikasi bahan pangan local
Pelatihan dilakukan oleh tim pengabdian kepada kader posyandu dengan memanfaatkan
bahan pangan seperti kelor, edamame, ubi ungu, pisang tanduk, susu sapi, dll, untuk menciptakan
PMT dan MP-ASI 4 bintang yang bergizi dan berkualitas sebagai upaya pencegahan dan
penanganan stunting, wasting, dan underweight. Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan
ketrampilan kader dalam membuat MP-ASI dan PMT yang bergizi.

Gambar 4. Hasil Pembuatan MP-ASI dan PMT
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan pada pengabdian ini yaitu setelah kegiatan pengabdian, terdapat peningkatan
keterampilan kader dalam pembuatan MP-ASI dan kader dapat melakukan pencatatan data
posyandu pada aplikasi e-posyandu kelor. Selanjutnya, kader diharapkan melakukan pencatatan
data posyandu secara berkala pada aplikasi e-posyandu kelor dan membuat MP-ASI/PMT yang
berkualitas untuk menurunkan angka kejadian stunting
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